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ABSTRAK 
Arthropoda predator merupakan suatu organisme yang memakan atau memangsa suatu organisme lain di 

agroekosistem untuk melangsungkan kehidupannya dan memenuhi kebutuhan makanannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Arthropoda predator pada kebun kopi Desa Patokpicis 

Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. Penelitian ini dilakukan pada bulan November-Maret 2023. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif dengan pengambilan data menggunakan metode observasi langsung 

dan metode beating tray. Teknik pengambilan sampel dengan membuat sampling garis transek secara sistematik 

di setiap stasiun sebanyak 10 petak 3 ulangan pada 2 lokasi penelitian di areal ST 1 dan ST 2 untuk pengambilan 

sampel. Hasil penelitian pada kedua stasiun tersebut di dapatkan 11 famili dengan 19 genus. Nilai indeks 

keanekaragaman dan indeks dominansi pada stasiun 1 dan 2 berbeda yaitu indeks keanekaragaman (H’) stasiun 

1 senilai 1.692 dan indeks dominansi (C) senilai 0.322, sedangkan pada stasiun 2 nilai indeks keanekaragaman 

(H’) yaitu 1.939 dan indeks dominansi (C) adalah 0.183. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan korelasi 

antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik adalah suhu udara dengan nilai 0.378 (rendah). 

nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor abiotik adalah intensitas cahaya 

dengan nilai 0.363 (rendah). Nilai koefisien korelasi antara keanekaragaman serangga predator dengan faktor 

abiotik adalah kelembaban udara dengan nilai -0.461 (sedang). 

    Kata kunci: beating tray, keanekaragaman, arthropoda predator. 

 

ABSTRACT 
A predatory arthropod is an organism that eats or preys on another organism in an agroecosystem to maintain 

its life and fulfill its food needs. This research aims determine the diversity of predatory arthropods in the coffee 

plantations of Patokpicis Village, Wajak District, Malang Regency. This research was conducted in November-

March 2023. Type of research This is a quantitative descriptive method with data collection using the direct 

observation method and the beating tray method. The sampling technique involves making systematic line 

transect sampling at each station in 10 plots with 3 replications at 2 research locations in the ST 1 and ST 2 

areas for sampling. The results of research at the two stations obtained 11 families with 19 genera. The diversity 

index and dominance index values at stations 1 and 2 are different, namely the diversity index (H') for station 

1 is 1,692 and the dominance index (C) is 0.322, while at station 2 the diversity index (H') value is 1,939 and 

the dominance index (C ) is 0.183. The results of the correlation coefficient test show that the correlation 

between the diversity of predatory insects and abiotic factors is air temperature with a value of 0.378 (low). 

The correlation coefficient value between predatory insect diversity and abiotic factors is light intensity with a 

value of 0.363 (low). The correlation coefficient value between predatory insect diversity and abiotic factors is 

air humidity with a value of -0.461 (medium). 

     Keywords: beating tray, diversity, predatory arthropods. 
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Pendahuluan  

Kabupaten malang merupakan salah satu kabupaten di Jawa Timur yang memiliki potensi 

cukup besar pada sektor pertanian terutaman di kawasan pedesaan. Desa Patokpicis adalah salah satu 

Desa yang ada di kecamatan Wajak, Kabupaten Malang yang mana kebanyakan mengembangkan 

bidang pertanian dan perkebunan salah satunya tanaman kopi [8]. Kopi merupakan salah satu komoditas 

perkebunan yang banyak diperjualbelikan dan memiliki nilai ekonomi yang tinggi [4]. Dalam proses 

hidupnya tanaman kopi tidak lepas dari peranan komponen biotik dan abiotik di sekitarnya. 

Arthropoda merupakan bagian dari komponen biotik yang mempengaruhi tanaman kopi 

melalui hubungan yang bersifat positif, negatif dan netral. Salah satu permasalahan yang terjadi 

dibidang perkebunan kopi adalah serangan serangga hama yang menyebabkan suatu kerusakan atau 

kerugian (hubungan negatif). Meskipun begitu hal ini dapat diatasi dengan kehadiran musuh alami pada 

ekosistem terkait. Musuh alami dari serangga hama adalah arthropoda predator, dimana menurut 

Amrullah [2] Arthropoda predator merupakan salah satu arthropoda yang menguntungkan, karena dapat 

menjadi pemangsa dari serangga lain. Pemanfaatan serangga predator adalah untuk mengendalikan 

populasi serangga hama dikenal dengan istilah pengendalian hayati (biocontrol).  

Menurut Tauruslina et al., [16] Arthropoda predator mempunyai jumlah spesies lebih banyak 

dibandingkan jumlah spesies dari serangga lainnya dalam suatu ekosistem. Keragaman dan kelimpahan 

dari arthropoda predator juga berkaitan dengan pola tanam dan vegetasi disekitar pertanaman, serta 

penggunaan dari pestisida kimia dalam melakukan suatu sistem budidaya tanaman. Keanekaragaman 

atau Diversity adalah ciri suatu area yang menyangkut keragaman organisme hidup, kumpulan 

organisme, komunitas biotik dan proses biotik yang masih bersifat alamiah maupun yang sudah diubah 

oleh manusia [10]. Ada enam faktor yang menentukan derajat naik-turunnya keanekaragaman jenis, 

yaitu: (a) waktu, (b) heterogenitas ruang, (c) kompetisi, (d) pemangsaan, (e) kestabilan iklim, (g) 

produktifitas [14]. 

Menurut Herlinda et al., [7] Keanekaragaman arthropoda predator baik dalam hal kelimpahan, 

kepunahan maupun kekayaannya sangat berkaitan dengan tingkat tropik lainnya. Hal tersebut 

disebabkan oleh adanya interaksi antara serangga dengan tumbuhan yang mana akan membentuk 

keanekaragaman serangga tersebut. Keanekaragaman jenis serangga predator juga dipengaruhi oleh 

makanannya yaitu serangga hama. 

Merujuk pada penelitian Sulaeha et al., [15] dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

keanekaragaman ini berkaitan dengan pola aktivitas serangga yang berkaitan dengan faktor lingkungan. 

Hal tersebut sejalan dengan Lestari [11] yang menyatakan bahwa keberadaan serangga di alam 

dipengaruhi oleh faktor abiotik atau unsur iklim sebagai komponen suatu ekosistem, antara lain suhu, 

intensitas cahaya dan kelembapan. Perkembangan lingkungan sangat dipengaruhi berbagai aspek 

kehidupan. fluktuasi yang terjadi pada lingkungan hidup manusia, menyebabkan adanya ketidak 

keseimbangan, karena sebagian besar komponen lingkungan menjadi kurang fungsinya. Perbedaan 

struktur ekosistem dipengaruhi oleh faktor abiotik seperti, suhu, kelembaban dan intensitas cahaya [17]. 

Mengingat pentingnya keberadaan arthropoda predator pada perkebunan kopi dan Desa 

Patokpicis Kecamatan Wajak, Kabupaten Malang merupakan daerah perkebunan kopi maka perlu 

dilakukan evaluasi keanekaragaman arthropoda predator dan juga upaya pengendalian hayati dengan 

memanfaatkan arthropoda predator. Sehingga tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk 

mengetahui Keanekaragaman Arthropoda Predator di Kebun Kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak 

Kabupaten Malang. 
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Material dan Metode  

Penelitian ini dilakukan di kebun kopi Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang. 

Dan waktu pelaksanaannya pada bulan November 2022-Maret 2023..  

Gambar z1. Peta zDesa zPatokpicis zKecamatan zWajak zKabupaten zMalang 

(Google zearth.com, zBatas zDesa zDukcapil z2019). 

Bahan dan Alat  

 Bahan zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zadalah zArthropoda zpredator zdan zalkohol z70%. 

Sedangkan zalat zdigunakan zsebagai zberikut: zalat ztulis, zSoftware zMicrosoft zExcel, zSoftware zQGIS, 

zThermometer z(suhu), zHygrometer z(kelembapan), zlux zmeter z(intensitas zcahaya), zpinset, zkamera, 

zsoftware zPaleontological zStatistics z(PAST z4), zkain zukuran z1x1 zm, zbotol zsampel, zGoogle 

zearth.com 

Metode  

 Penelitian zini ztermasuk zdalam zjenis zpenelitian zdeskriptif zkuantitatif. Dan zuntuk 

zpengambilan zdata zmenggunakan zmetode zeksplorasi, zyaitu zpengamatan zatau zpengambilan zsampel 

zsecara zlangsung zdari zlokasi zyaitu zpada z2 zstasiun zpengamatan. Stasiun z1 zadalah zkebun zkopi zdi 

zhutan zpinus, zkemudian zstasiun z2 zadalah zkebun zkopi zyang zdekat zdengan zpemukiman. Kedua 

zstasiun zpengamatan ztersebut zterletak zdi zDesa zPatokpicis zKecamatan zWajak zKabupaten zMalang.  

Pada zpenelitian zini zsampel zdicuplik zmelalui zmetode zgaris ztransek z(Line ztransect). 

Kemudian zmasing-masing zstasiun zdilakukan zpemasangan z1 zgaris ztransek zdengan zpanjang z50 zm 

zdengan zjarak zantar ztitik z5 zm zdan zdi zsetiap zstasiun zsebanyak z10 ztitik zpada z2 zlokasi zpenelitian zdi 

zareal zstasiun z1 zdan zstasiun z2 zuntuk zpengambilan zsampel. 
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Cara Kerja  

 Pengambilan zsampel zpada zpenelitian zini zmenggunakan zdua zmetode zyaitu zMetode 

zObservasi zLangsung zdan zMetode zBeating ztray. Metode zobservasi zlangsung zuntuk zmengamati 

zarthropoda zpredator zdidalam zdan zsekitar ztumbuhan. Pengamatan zlangsung zdilakukan zpada ztanaman 

zsampel zyaitu zpohon zkopi zdengan zpola zgaris ztransek zdengan zjarak z2 zpohon zper zbaris ztanaman zatau 

zsama zdengan z5 zm. Sedangkan zmetode zbeating zyaitu zdengan zcara zmemukul zbagian zranting 

ztanaman zyang zpanjangnya z± z1 zm zselama z±1 zmenit zdan zdi zbawah zranting zyang zdipukul zditaruh 

ztray z(nampan) zdengan zukuran z1x1 zm. 

a z b z 

Gambar z2. Titik zPengambilan zSampel zpada za. Stasiun z1, zb. Stasiun z2 

Keterangan z: 

   = ztitik zpengambilan zsampel zdengan z2 zmetode 

   = zpetak zguludan ztanaman zkopi 

 Sampel arthropoda predator yang di lokasi pengamatan diidentifikasi menggunakan hasil 

pengamatan ciri-ciri morfologi yang tampak dan disesuaikan dengan buku maupun website resmi untuk 

identifikasi. Identifikasi pada penelitian ini di lakukan sampai tingkat genus. Sebagai data pendukung 

peneliti juga melakukan pengukuran faktor lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban udara, dan 

intensitas cahaya.  
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untuk zmengetahui zhubungan zantara zkeanekaragaman zArthropoda zpredator zdengan zfaktor 

zabiotik. data zarthropoda zpredator zyang zdiperoleh, zdilakukan zanalisis zindeks zkeanekaragaman 

zmenggunakan zrumus zShannon-Wiener. Selain zitu zdilakukan zanalisis zindeks zdominansi zSimpson 

zdan zanalisis zkorelasi zfaktor zabiotik zdan zkeanekaragaman zarthropoda zpredator zmenggunan zrumus 

zkoefisien zkorelasi zPearson. 

Hasil dan Diskusi  

Kelimpahan Arthropoda Predator di Kebun Kopi Desa zPatokpicis zKecamatan zWajak 

zKabupaten zMalang 

 Hasil zpenelitian zterkait zkelimpahan zarthropoda zpredator zpada zkebun zkopi zDesa zPatokpicis 

zKecamatan zWajak zKabupaten zMalang zdalam z2 zstasiun zyaitu zstasiun z1 zpada zkebun zkopi zyang 

zberada zpada zhutan zpinus zdengan zstasiun zke z2 zyang zada zpada zkebun zkopi zyang zberada zdekat 

zdengan zpemukiman zdi zdapat z2 zclass, z5 zordo, z11 zfamili zdengan z19 zgenus. 

Tabel z1. Arthropoda zPredator zyang zDitemukan zPada zLokasi zPenelitian 

Class Ordo Family Genus 

Arachnida Araneae 

Araneidae 

Araniella z 

Gasteracantha z 

Oxyopes   

Linyphiidae Neriene z 

Salticidae 

Colonus z 

Hasarius z 

Lyssomanes z 

Mopsus z 

Sassacus z 

Theridiidae Ariamnes z 

Thomisidae Ozyptila z 

Tetragnathidae Leucauge z 

Insecta 

Hemiptera Reduviidae Zelus z 

Hymenoptera Formicidae 
Crematogaster z 

Pachycondyla z 

Mantodea Mantidae Tenodera z 

Orthoptera 

Gryllidae Gryllus z 

Tettigoniidae 
Conocephalus z 

Phaneroptera z 

 

Dari ztabel z1 zdapat zdiketahui zbahwa zditemukan z2 zclass zarthropoda zyang zterdiri zatas 

zArachnida zdan zInsecta. Dari zclass zArachnida zditemukan z1 zordo zyakni zAraneae, zmenurut zMaramis 

z[12] zAraneae zatau zdikenal zsebagai zordo zdari zberbagai zjenis zlaba-laba, zanggota zordo zini zdikenal 

zsebagai zpredator zgeneralis z(umum) zterhadap zserangan zhama. Laba-laba zadalah zagen zpengendalian 
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zhayati zyang zpotensial zterhadap zhama ztanaman. Banyak zjenis zlaba-laba zyang ztelah zdilaporkan 

zmemangsa zberagam zjenis zhama zpada ztanaman zpertanian.  

Dari ztabel z1 zdapat zdiketahui zbahwa zclass zinsecta zterdiri zatas z4 zordo zyaitu zHemiptera, 

zHymenoptera, zMantodea, zOrthoptera. Ordo zColeoptera, zHemiptera, zOrthoptera z[6], zHymenoptera 

z[13], zdan zMantodea ztermasuk zserangga zpredator z[5].  

Pada zstasiun z1 zdi zperoleh z13 zgenus, zdiantaranya zada zAriamnes, zColonus, zCrematogaster, 

zGasteracantha, zGryllus, zHasarius, zLeucauge, zLyssomanes, zMopsus, zNeriene, zOzyptila, zSassacus, 

zdan zTenodera. Genus zdengan zjumlah zindividu ztertinggi zadalah zCrematogaster z(Insecta: 

zHymenoptera: zFormicidae) zdengan zjumlah z41 zindividu.  

Berikut adalah jumlah individu dari setiap spesies yang telah ditemukan pada lokasi penelitian : 

Gambar 3. Jumlah Individu dari Genus Arthropoda Predator yang Ditemukan pada Stasiun 1 

Pada stasiun 2 di peroleh 11 genus, diantaranya ada Arainiella, Conocephalus, Crematogaster, 

Gasteracantha, Gryllus, Leucauge, Oxyopes, Pachycondyla, Phaneroptera, Tenodera, dan Zelus. Genus 

dengan jumlah individu tertinggi Gryllus (Insecta: Mantodea: Gryllidae) dengan jumlah 33 individu. 

 

Gambar 4 Jumlah Individu dari Genus Arthropoda Predator yang Ditemukan pada Stasiun 2 
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Indeks Keanekaragaman dan Indeks Dominansi Arthropoda zPredator zdi zKebun zKopi 

zDesa zPatokpicis zKecamatan zWajak zKabupaten zMalang 

Indeks zkeanekaragaman zpada zpenelitian zini zdi zhitung zdengan zmenggunakan zrumus 

zShannon-Wiener zsedangan zindeks zdominansi zmenggunakan zrumus zSimpson. Analisis zdata zterkait 

zdi zhitung zmenggunakan zsoftware zPaleontological zStatistics z(PAST z4). Berikut zadalah zhasil zindeks 

zkeanekaragaman zdan zindeks zdominansi zyang zdi zperoleh, zsebagai zberikut z: 

Tabel z2. Indeks zKeanekaragaman z(H') zDan zIndeks zDominansi z(C) zArthropoda zPredator zPada 

zStasiun z1 z 

No Genus Jumlah Pi LnPi H' C 

1 Araniella z 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

2 Ariamnes z 1 0.013 -4.331 -0.057 0.000 

3 Colonus z 1 0.013 -4.331 -0.057 0.000 

4 Conocephalus 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

5 Crematogaster z 41 0.539 -0.617 -0.333 0.291 

6 Gasteracantha 4 0.053 -2.944 -0.155 0.003 

7 Gryllus 2 0.026 -3.638 -0.096 0.001 

8 Hasarius 1 0.013 -4.331 -0.057 0.000 

9 Leucauge 7 0.092 -2.385 -0.220 0.008 

10 Lyssomanes 9 0.118 -2.134 -0.253 0.014 

11 Mopsus 3 0.039 -3.232 -0.128 0.002 

12 Neriene 2 0.026 -3.638 -0.096 0.001 

13 Oxyopes z 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

14 Ozyptila 3 0.039 -3.232 -0.128 0.002 

15 Pachycondyla 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

16 Phaneroptera 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

17 Sassacus 1 0013 -4.331 -0.057 0.000 

18 Tenodera 1 0.013 -4.331 -0.057 0.000 

19 Zelus 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

TOTAL 76   1.692 0.322 

Berdasarkan ztabel z2 zyang zmenunjukkan zbahwa znilai zindeks zkeanekaragaman z(H’) zadalah 

z1.692, zyang zartinya znilai zindeks zkeanekaragamannya zdalam zkatagori zsedang. Sedangkan zuntuk 

zindeks zdominansi z(C) zmenunnjukkan zsenilai z0.322 zyang zmana zartinya zdominansi zarthropoda 

zpredator zpada zstasiun z1 zini zdalam zkatagori zrendah. 

Tabel z2 zjuga zmenunjukkan zdata zkelimpahan zarthropoda zpredator zpada zstasiun z1 zdimana 

zkelimpahan ztertinggi zadalah zgenus zCrematogaster z(Insecta: zHymenoptera: zFormicidae). Genus 

zCrematogaster zyang zditemukan zpada zstasiun z1 zini zmemiliki zciri-ciri zmorfologi zyang zcukup 

zbervariasi zkhususnya zterkait zukuran zdan zwarna ztubuh. Genus zini zditemukan zpada zpohon zkopi 

ztepatnya zdibagian zranting zdan zdaun.  
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Gambar z5. Genus zCrematogaster, za. Hasil zPengamatan, zb. Literatur 

(iNaturalist.ca, z2023). 

Famili zFormicidae zadalah zsalah zsatu zkelompok zserangga zeusosial zyang zmemiliki 

zkelimpahan ztertinggi zdan zbersifat zkosmopolit,. Famili zFormicedae zmenyusun zkurang zlebih z10% 

ztotal zbiomassa zdalam zhutan ztropis, zpadang zrumput zdan ztempat zlain zpada zbiosfer z[1]. 

 

Tabel z3. Indeks zKeanekaragaman z(H') zDan zIndeks zDominansi z(C) zArthropoda zPredator zPada 

zStasiun z2 

No Genus z Jumlah Pi LnPi H' C 

1 Araniella z 1 0.010 -4.625 -0.045 0.000 

2 Ariamnes z 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

3 Colonus z 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

4 Conocephalus 4 0.039 -3.239 -0.127 0.002 

5 Crematogaster z 12 0.118 -2.140 -0.252 0.014 

6 Gasteracantha 17 0.167 -1.792 -0.299 0.028 

7 Gryllus 33 0.324 -1.128 -0.365 0.105 

8 Hasarius 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

9 Leucauge 12 0.118 -2.140 -0.252 0.014 

10 Lyssomanes 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

11 Mopsus 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

12 Neriene 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

13 Oxyopes z 2 0.020 -3.932 -0.077 0.000 

14 Ozyptila 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

15 Pachycondyla 1 0.010 -4.625 -0.045 0.000 

16 Phaneroptera 14 0.137 -1.986 -0.273 0.019 

17 Sassacus 0 0.000 0.000 0.000 0.000 

18 Tenodera 2 0.020 -3.932 -0.077 0.000 

19 Zelus 4 0.039 -3.239 -0.127 0.002 

 z TOTAL 102   1.939 0.183 

Berdasarkan tabel 2 yang menunjukkan bahwa nilai indeks keanekaragaman (H’) adalah 1.692, 

yang artinya nilai indeks keanekaragamannya dalam katagori sedang. Sedangkan untuk indeks 

dominansi (C) menunnjukkan senilai 0.322 yang mana artinya dominansi arthropoda predator pada 

stasiun 1 ini dalam katagori rendah. 

 

Tabel z2 zjuga zmenunjukkan zdata zkelimpahan zarthropoda zpredator zpada zstasiun z1 zdimana 

zkelimpahan ztertinggi zadalah zGryllus z(Insecta: zMantodea: zGryllidae). Genus zGryllus zyang zdi 

ztemukan zpada zstasiun z2 zini zmemiliki zciri-ciri zmorfologi zyang zcukup zbervariasi zkhususnya zpada 

a b 



e- Jurnal  Ilmiah Mahasiswa Sains UNISMA Malang (JIMSUM) 
Volume 2 / No.: 2 / Halaman 13 - 23 / Agustus Tahun 2024 

JIMSUM                                      Keanekaragaman Jenis Arthropoda Predator                                 21 

 

zukuran ztubuh. Untuk zwarna zcenderung zhitam. Genus zini zdi ztemukan zpada ztumbuhan zliar zyang 

zterdapat zdi zbawah zpohon zkopi.  

Gambar z5. Genus zGryllus, za. Hasil zPengamatan, zb. Literatur z 

(iNaturalist.ca, z2023). 

Gryllus z(Jangkrik) zmerupakan zserangga zomnivora zyang zgiat zdan zaktif zdi zmalam zhari, 

zjangkrik zmemakan ztanaman, zbuahbuahan, zbahan zorganik, zbahkan zhidup zsebagai zpemangsa zdan 

zpemakan zbangkai z[3]. 

Analisis Korelasi Faktor Abiotik dengan Arthropoda Predator z 

Dalam zpenelitian zmelakukan zpengukuran zfaktor zabiotik zdiantaranya zmeliputi zsuhu, 

zkelembaban zudara, zdan zintensitas zcahaya. Data ztersebut zberstatus zsebagai zdata zpendukung zuntuk 

zmengetahui zkorelasi zantara zkeanekaragaman zarthropoda zpredator zdengan zfaktor zabiotik. Analisis 

zkorelasi ztersebut zdi zhitung zdengan zrumus zkorelasi zPearson zdengan zmenggunakan zsoftware 

zPaleontological zStatistics z(PAST z4). Berikut zini zadalah zhasil zanalisis zkorelasi zyang ztelah zdi 

ztabulasikan zkedalam ztabel z4. 

Tabel z4. Hasil zUji zKorelasi zPast z4 zAntara zKeanekaragaman zArthropoda zPredator zdan zFaktor 

zAbiotik 

Dari ztabel z4 zdapat zdiketahui zbahwa znilai zkoefisien zkorelasi zantara zkeanekaragaman 

zArthropoda zpredator zdan zintensitas zcahaya zadalah z0.379 z(kategori zrendah). Selain zitu zarah 

zkorelasinya zpositif z(berbanding zlurus), zyang zartinya zsemakin ztinggi zintensitas zcahaya zmaka 

zkeanekaragaman zArthropoda zpredator zjuga zsemakin ztinggi. Hal zini zsama zdengan zkorelasi 

zkeanekaragaman zArthropoda zpredator zdan zsuhu zudara, zhanya zsaja znilai zkoefisiennya zberbeda 

zyakni z0.363. Sedangkan zuntuk znilai zkoefisien zkorelasi zantara zkeanekaragaman zArthropoda zpredator 

zdan zkelembaban zudara zadalah  -0.461 z(kategori zsedang), zselain zitu zarah zkorelasinya znegatif 

z(berbanding zterbalik), zyang zartinya zsemakin ztinggi zkelembaban zudara zmaka zkeanekaragaman 

zArthropoda zpredator zmenjadi zsemakin zrendah. Korelasi zantara zkeanekaragaman zarthropoda 

zpredator zdengan zfaktor zabiotik zbersifat ztidak zsignifikan zhal zini zdi zketahui zdari znilai zP-Value 

zkorelasi zyang z>0.05.  

Faktor zAbiotik ID Keterangan P-Value Keterangan 

intensitas zcahaya 0.37884 Rendah 0.45893 
sig z>0.05(tidak 

zsignifikan zkarena znilai) 

suhu zudara 0.36358 Rendah 0.47866 
sig z>0.05(tidak 

zsignifikan zkarena znilai) 

kelembapan zudara -0.46104 Sedang 0.35744 
sig z>0.05(tidak 

zsignifikan zkarena znilai) 
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Kesimpulan 

 

Keanekaragaman arthropoda predator yang diperoleh pada 2 stasiun pengamatan di kebun kopi 

Desa Patokpicis Kecamatan Wajak Kabupaten Malang yaitu memperoleh 2 class, 5 ordo, 11 famili 

dengan 19 genus arthropoda predator. Nilai indeks keanekaragaman (H’) stasiun 1 dan stasiun 2 

tergolong sedang dengan nilai indeks dominansi (C) dari keduanya menunjukkan tidak ada jenis yang 

mendominasi. Hasil uji koefisien korelasi menunjukkan bahwa keanekaragaman serangga predator dan 

faktor abiotik terdapat korelasi tetapi tidak signifikan karena nilai sig >0.05. 
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